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Abstract 

An effort to help overcome the waste problem in Pangandaran Regency, especially in 

the Pangandaran Beach tourist area, PSDKU Unpad in Pangandaran in collaboration 

with the NGO "CLEAR Community Indonesia" held a coastal clean-up activity. In this 

PPM activity, two agendas were carried out. The first agenda is counseling on the 

impact of pollution and plastic waste management by representatives from the NGO 

"CLEAR Community Indonesia". The second agenda is to collect plastic waste along 

the East Coast of Pangandaran. Direct action activities in the form of garbage 

collection, it was found that the characteristics of waste on the Pangandaran Beach are 

plastic food wrappers, straws, bottles, and plastic caps which are household waste and 

the restaurant industry. 
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Abstrak 

Upaya membantu menanggulangi permasalahan sampah di Kabupaten Pangandaran 

khususnya di wilayah wisata Pantai Pangandaran, PSDKU Unpad di Pangandaran 

bekerjasama dengan NGO “CLEAR Community Indonesia” menggelar kegiatan coastal 

clean-up. Pada kegiatan PPM ini dilakukan dua agenda. Agenda pertama yaitu 

penyuluhan mengenai dampak pencemaran dan pengelolaan sampah plastik oleh 

perwakilan dari NGO “CLEAR Community Indonesia”. Agenda kedua yaitu memunguti 

sampah plastik di sepanjang Pantai Timur Pangandaran. Kegiatan aksi langsung berupa 

pemungutan sampah ditemukan bahwa kharakteristik sampah di pesisir Pantai 

Pangandaran adalah bungkus plastik makanan, sedotan, botol, dan tutup plastik yang 

merupakan limbah rumah tangga dan industri rumah makan. 

 

Kata Kunci: Sampah, Pantai Timur, Pangandaran, Coastal Clean-up 

 

 

Pendahuluan 

 

Salah satu daerah yang memiliki garis pantai yang cukup panjang 

di Indonesia adalah Kabupaten Pangandaran. Pangandaran sendiri 

merupakan kabupaten baru yang berasal dari pemekaran Kabupaten 

Ciamis yang didasarkan pada UU no 21 tahun 2012. Kendati masih 

berusia muda, Pangandaran memiliki potensi laut yang luar biasa. Tidak 

hanya hasil laut seperti perikanan namun juga potensi pariwisata di 

Pantai Pangandaran. Hanya saja potensi besar tersebut terancam dengan 

pencemaran sampah. Mengacu pada UU No.18 tahun 2008, sampah 
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dapat diartikan sebagai sisa-sisa aktivitas manusia atau pun proses alam 

baik padat maupun zat organik dan/atau anorganik. 

Sampah laut dapat berasal dari benda yang sengaja 

di buang maupun yang tidak sengaja dibuang di 

lingkungan laut (National Oceanic and Atmospheric 

Administration, 2013).  

Sampah yang mencemari Pantai 

Pangandaran tidak hanya berasal dari sampah plastik 

yang tersapu ke pinggir pantai, namun juga sampah 

yang berasal dari masyarakat dan industri 

pendukung yang tidak disiplin dalam membuang 

sampah plastik. Tidak hanya membahayakan biota 

laut, pencemaran tersebut juga mengancam potensi 

pariwisata. Pencemaran pada pantai dapat 

menyebabkan penurunan nilai estetika dan 

menurunkan kenyamanan pengunjung pantai 

(Ashuri & Kustiasih, 2020). Selain itu sampah 

plastik dapat berubah menjadi ukuran lebih kecil 

(mikroplastik) yang dapat dikonsumsi oleh ikan. Hal 

ini dapat menyebabkan manusia mengkonsumsi ikan 

yang telah memakan mikroplastik (Junita Bancin & 

Christy, 2020). Jika kondisi ini terus dibiarkan maka 

akan mengancam keberlangsungan biota laut, 

Kesehatan masyarakat dan menghambat 

perkembangan sektor pariwisata di Kabupaten 

Pangandaran. 

Penelitian Ashuri & Kurtiasih (2020) 

menunjukkan besarnya produksi sampah yang 

terjadi di kawasan wisata pantai Pangandaran yang 

disebabkan oleh sektor perhotelan. Pada penelitian 

tersebut diperoleh fakta bahwa hotel melati 

menghasilkan sampah sebanyak 1,23 kg/tempat 

tidur/hari. Sementara itu hotel berbintang 

menghasilkan 0,97 kg/tempat tidur/hari. Penghasil 

sampah terbanyak selanjutnya adalah rumah makan 

dengan produksi sampah mencapai 0,21 

kg/kursi/hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

tingginya aktivitas pariwisata menjadi salah satu 

pendorong tingginya pencemaran di kawasan Pantai 

Pangandaran. Tingginya angka produksi sampah 

seharusnya diimbangi dengan upaya pemilahan, 

mengurangi jumlah sampah, menggunakan ulang 

barang yang masih dapat digunakan hingga upaya 

daur ulang (Yuliadi et al., 2017). Sayangnya saat ini 

upaya-upaya tersebut masih minim dilakukan di 

Kabupaten Pangandaran. 

Upaya untuk membantu menanggulangi 

permasalahan sampah di Kabupaten Pangandaran 

khususnya di wilayah wisata Pantai Pangandaran, 

PSDKU Unpad di Pangandaran bekerjasama dengan 

NGO “CLEAR Community Indonesia” menggelar 

kegiatan coastal clean up sebagai upaya untuk 

meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 

bahaya sampah. Kegiatan ini akan diisi dengan 

edukasi, kegiatan membersihkan pantai dan berbagai 

kegiatan lain yang diharapkan dapat berdampak pada 

kondisi penanganan sampah yang lebih baik di 

Pantai Pangandaran. Kegiatan-kegiatan tersebut 

penting dilakukan karena kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya penanganan sampah laut perlu 

didukung dengan pengetahuan yang baik tentang 

sampah (Sukib et al., 2020). Dengan kondisi 

lingkungan laut yang semakin baik maka kualitas 

hidup masyarakat akan ikut mengalami perbaikan 

pula (Marojahan, 2015). Kegiatan ini diinisiasi pada 

bulan Juni 2022 dan akan dilaksanakan secara 

berkala dan berkelanjutan guna memastikan 

keberdampakan kegiatan terhadap kondisi 

pencemaran sampah di Pantai Pangandaran. 

 

 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk 

memperingati World Ocean Day 2022 yang jatuh 

pada hari Rabu tanggal 8 Juni 2022. Bertempat di 

pantai timur Pangandaran, dengan peserta dari 

mahasiswa PSDKU Unpad Pangandaran, tim dosen 

PSDKU Unpad pangandaran, serta anggota dari 

NGO Clear Community Indonesia. Kegiatan dimulai 

dengan berkumpul bersama dan mendapatkan 

penyuluhan mengenai sampah dari NGO Clear 

Community kepada para mahasiswa PSDKU Unpad 

Pangandaran. Selanjutnya dilakukan pemungutan 

sampah bersama berjalan mulai dari titik kumpul di 

pantai timur Pangandaran sampai dengan titik di 

dekat pintu masuk cagar alam. Sampah yang 

terkumpul kemudian dipilah menjadi beberapa 

bagian dan dibuang kedalam tempat pembuangan 

akhir. Kegiatan ini ditutup dengan apel penutupan 

dan kembali ke tempat masing-masing. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

a. Penyuluhan oleh NGO Clear Community 

Indonesia  

Penyuluhan adalah suatu kegiatan mendidik 

sesuatu kepada individu ataupun kelompok, 

memberi pengetahuan, informasi-informasi dan 

berbagai kemampuan agar dapat membentuk sikap 

dan perilaku hidup yang seharusnya. Hakekatnya 

penyuluhan merupakan suatu kegiatan nonformal 
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dalam rangka mengubah masyarakat menuju 

keadaan yang lebih baik seperti yang dicita-citakan 

(Notoadmodjo, 2012). Untuk itu fungsi utama dari 

sebuah upaya penyuluhan adalah kemampuannya 

untuk mendorong terjadinya sebuah perubahan di 

masyarakat (Siswanto, 2012). Penyuluhan mengenai 

sampah dilakukan oleh Clear Community Indonesia, 

yaitu sebuah organisasi nirlaba yang memberikan 

edukasi mengenai sampah plastik dan melakukan 

aksi nyata seperti menghidupkan bank sampah di 

beberapa daerah Indonesia. Di Pangandaran, kantor 

Clear Community terletak di Bale Tau, Jl. 

Sanghiangkalan, Batukaras. 

 

Gambar 1. Penyuluhan tentang sampah oleh NGO 

Clear Community Indonesia 

Kegiatan penyuluhan ini menggunakan alat 

bantu dengar yang dapat membantu dalam 

menstimulasikan indra pendengar pada waktu proses 

penyampaian materi, yaitu megaphone. Penyuluhan 

mengenai sampah ini dilakukan selama 30 menit. 

Pemateri membahas mengenai kegiatan coastal 

clean up yang sudah sempat dilakukan sebelumnya, 

jumlah sampah di Pangandaran di sepanjang pesisir 

Pantai Pangandaran yang memiliki perbedaan 

jumlah ketika pasang dan surut air laut. Walaupun 

pantai merupakan salah satu sumber penghasilan 

pariwisata Pangandaran. Namun kesadaran akan 

sampah warga Pangandaran masih rendah. Oleh 

karena itu, sosialisasi semacam ini perlu dilakukan 

secara konsisten diteruskan dengan aksi nyata. 

b. Aksi Secara Langsung 

Peserta kegiatan terdiri dari dosen-dosen 

PSDKU, mahasiswa prodi Ilmu Komunikasi 

PSDKU Pangandaran, mahasiswa prodi Perikanan, 

beberapa anggota masyarakat, dan 3 orang anggota 

NGO Clear Community Indonesia. Peserta yang 

berjumlah 42 orang dibagi ke dalam dua kelompok 

dengan start pemungutan dan pengumpulan sampah 

di titik yang berbeda. Setiap dua orang akan 

membawa satu kantung plastik sampah. 

Kharakteristik sampah di pesisir Pantai Pangandaran 

adalah bungkus plastik makanan, sedotan, botol, dan 

tutup plastik yang merupakan limbah rumah tangga 

dan industri rumah makan. 

 

 

Gambar 2 Pemungutan dan Pengumpulan 

Sampah di Sekitar Pantai 

 

Kesimpulan 

Penyuluhan mengenai sampah dilakukan 

oleh Clear Community Indonesia, yaitu sebuah 

organisasi nirlaba yang memberikan edukasi 

mengenai sampah plastik dan melakukan aksi nyata 

seperti menghidupkan bank sampah di beberapa 

daerah Indonesia. Kegiatan aksi langsung berupa 

pemungutan sampah ditemukan bahwa 

kharakteristik sampah di pesisir Pantai Pangandaran 

adalah bungkus plastik makanan, sedotan, botol, dan 

tutup plastik yang merupakan limbah rumah tangga 

dan industri rumah makan.
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